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Abstrak

Pabrik percetakan kemasan memiliki peran krusial dalam rantai pasok pangan dan non-pangan, namun
rentan terhadap ancaman sabotase, pemalsuan, dan kontaminasi yang disengaja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan pelatihan TACCP (Threat Assessment Critical
Control Point) dalam meningkatkan pemahaman karyawan dan membangun sistem pertahanan produk
(product defence) di industri percetakan kemasan. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan
(action research) dengan pendekatan kuantitatif melalui uji pre-test and post-test kepada 30 karyawan
dari berbagai departemen (Produksi, QC, Logistik, dan Keamanan). Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada skor pemahaman peserta dari rata-rata 54,3% (kategori kurang) saat pre-test
menjadi 88,7% (kategori sangat baik) saat post-test. Pelatihan ini juga berhasil mengidentifikasi dua titik
kendali kritis ancaman (Critical Control Points), yaitu area penyimpanan silinder cetak dan akses masuk
digital printing. Disimpulkan bahwa pelatihan TACCP secara berkala sangat efektif untuk memitigasi risiko
keamanan pangan dan melindungi integritas merek kemasan.

Kata Kunci: TACCP, Percetakan Kemasan, Pertahanan Produk, Mitigasi Ancaman.

1. Pendahuluan

Industri kemasan merupakan elemen yang tidak terpisahkan dari rantai pasok global. Kemasan tidak
hanya berfungsi sebagai pelindung fisik, tetapi juga sebagai media informasi dan penjamin keamanan
produk di dalamnya, terutama pada produk pangan dan farmasi. Seiring dengan ketatnya regulasi
keamanan pangan dunia (seperti BRCGS dan FSSC 22000), fokus industri kini bergeser dari sekadar
mencegah kontaminasi tidak disengaja (HACCP) menjadi mitigasi kontaminasi yang disengaja secara
ideologis atau bermotif kejahatan.

Di pabrik percetakan kemasan, ancaman pemalsuan desain (counterfeiting), pencurian pelat cetak
(silinder), sabotase tinta cetak, hingga infiltrasi siber pada sistem desain cetak digital menjadi risiko
nyata. Jika kemasan palsu atau terkontaminasi lolos ke pasar, dampaknya dapat merusak reputasi merek
konsumen (brand owner) hingga membahayakan nyawa publik.

Oleh karena itu, penerapan sistem TACCP (Threat Assessment Critical Control Point) menjadi urgensi
yang mendesak. Langkah awal yang paling menentukan keberhasilan sistem ini adalah peningkatan
kompetensi sumber daya manusia (SDM) melalui pelatihan terstruktur. Penelitian ini mengkaji proses
pelaksanaan dan dampak pelatihan TACCP di sebuah pabrik percetakan kemasan untuk memetakan serta
memitigasi potensi ancaman.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan (action research) dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di sebuah pabrik percetakan kemasan fleksibel dengan melibatkan 30
orang peserta yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dari departemen Produksi, Quality
Control (QC), Gudang/Logistik, Desain/Pre-press, dan Keamanan (Scurity).

Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi:

1. Tahap Persiapan: Melakukan survei awal kondisi keamanan fisik pabrik dan menyusun materi
pelatihan berbasis standar GFSI (Global Food Safety Initiative).

2. Tahap Evaluasi Awal (Pre-test): Menilai pemahaman dasar peserta sebelum pelatihan melalui
kuesioner berisi 20 pertanyaan pilihan ganda terkait konsep TACCP, jenis ancaman, dan metode
penilaian risiko.

3. Tahap Intervensi (Pelatihan): Penyampaian materi teori TACCP (2 sesi) dilanjutkan dengan
workshop simulasi penilaian ancaman menggunakan metode CARVER + Shock.

4. Tahap Evaluasi Akhir (Post-test): Mengukur kembali pemahaman peserta setelah pelatihan
dengan instrumen soal yang sama.

5. Analisis Data: Data nilai pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji-t berpasangan (paired
t-test) dengan software statistik untuk melihat signifikansi peningkatan pengetahuan.

3. Pembahasan

Peningkatan Pengetahuan Karyawan

Berdasarkan hasil pengolahan data evaluasi, terjadi lonjakan pemahaman yang signifikan dari para
karyawan setelah diberikan pelatihan TACCP.

. . Nilai Rata-Rata Pre- Nilai Rata-Rata Post- Peningkatan
Indikator Evaluasi

test test (%)
Zc;;es::e)Dasar Pertahanan Produk (Product 60% 92% +32%
Identifikasi Jenis Ancaman Cetakan & Silinder 45% 85% +40%
Metodologi Penilaian Risiko (CARVER) 42% 83% +41%
Prosedur Tanggap Darurat Sabotase 70% 95% +25%
Total Rata-Rata Keseluruhan 54,3% 88,7% +34,4%

Hasil uji-t berpasangan menunjukkan nilai p-value < 0.05, yang berarti intervensi melalui pelatihan

memberikan dampak positif yang sangat nyata pada tingkat awareness personel pabrik terhadap aspek

keamanan non-intentional.

Identifikasi Ancaman dan Penetapan Kontrol di Pabrik Percetakan

Melalui sesi workshop kelompok dalam pelatihan ini, peserta berhasil memetakan matriks ancaman

spesifik pada alur kerja percetakan kemasan:

e Penyalahgunaan Silinder/Pelat Cetak: Adanya risiko pencurian atau penggandaan silinder cetak

resmi oleh pihak internal/eksternal untuk memproduksi kemasan palsu. Tindakan korektif:
Pengetatan akses ruang silinder menggunakan kartu RFID.
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e Kontaminasi Zat Kimia Tinta: Risiko penyusupan bahan kimia berbahaya non-food grade ke
dalam tangki tinta kemasan pangan. Tindakan korektif: Pemasangan CCTV di area ink kitchen dan
kewajiban verifikasi ganda saat pencampuran warna.

e Kerentanan Siber Desain Grafis: Peretasan atau manipulasi digital terhadap barcode atau QR
code kemasan sebelum dicetak. Tindakan korektif: Penerapan sistem enkripsi data dan
pembatasan akses server pre-press.

Fig 1. Aktivitas Kegiatan

4. Penutup

Kesimpulan

Pelatihan TACCP di pabrik percetakan kemasan terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan kesiapan
karyawan secara signifikan, dengan kenaikan nilai rata-rata dari 54,3% menjadi 88,7%. Melalui pelatihan
ini, pabrik mampu mengidentifikasi titik-titik rawan sabotase dan pemalsuan, serta merumuskan langkah
mitigasi yang praktis dan terukur. Keberhasilan implementasi TACCP tidak hanya bergantung pada
kecanggihan teknologi keamanan fisik, melainkan pada budaya peka ancaman (security culture) yang
dimiliki oleh seluruh karyawan di area produksi.

Saran

Manajemen perusahaan disarankan untuk melakukan audit internal TACCP secara berkala minimal 6
bulan sekali. Selain itu, pelatihan penyegaran (refresher training) perlu diberikan kepada karyawan baru
serta karyawan di area sensitif guna menjaga konsistensi pengawasan terhadap rantai pasok kemasan.
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